Lupa Jumlah Hutang yang Harus
Dibayar, Ini Solusinya dalam Islam
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Harakatuna.com - Salah satu aktivitas kehidupan manusia adalah hutang
piutang. Dalam memenuhi hajat hidupnya, tidak sedikit manusia yang melakukan
akad hutang piutang. Namun demikian, dalam Islam orang yang berhutang wajib
hukumnya untuk membayarnya. Lantas jika yang berhutang lupa jumlah
nominalnya, dan yang memberi hutang juga sama-sama lupa, terus bagaimana
solusinya?

Secara fikih, Islam sangat menganjurkan apabila melakukan akad hutang piutang
untuk mencatatnya dengan baik.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berhutang piutang
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang
pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar.” (Al-Baqarah: 282)

Perlu diketahui, bahwa hutang itu harus dibayar. Apabila seseorang sengaja tidak
membayar hutangnya di dunia, maka ia akan ditagih di akhirat dan membayarnya
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dengan pahala yang dimiliki.
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Artinya: “Barangsiapa meninggal sementara ia mempunyai tanggungan hutang
satu dinar atau satu dirham, maka akan diganti dari pahala kebaikannya pada
hari yang dinar dan dirham tidak berguna lagi.”

Dan apabila ada seseorang lupa jumlah hutang yang harus dibayar, maka
solusi dalam Islam adalah ia diharuskan membayarkan hutang sesuai
dengan keyakinan hati nuraninya.
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Artinya: “Barang siapa yang memiliki tanggungan hutang dan ia ragu kadar
tanggungannya maka wajib baginya untuk membayar kadar tanggungan yang
diyakininya. Sikap wara’ dan kehati-hatian menetapkan untuk membayar dengan
lebih banyak.” (Muhammad Musthafa Az-Zuhaili, Al-Qawaid Al-Fighiyah wa
Tathbiquha fil Madzahibil Arba’ah, [Damaskus, Darul Fikr: 1427 H] juz I, halaman
187).

Nabi Muhammad dalam hadisnya menjelaskan jadilah engkau orang yang paling
baik dengan membayar hutangnya dengan baik sesuai akad perjanjianya:
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Artinya: “Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian adalah siapa yang paling
baik dalam membayar hutang”. (HR Al-Bukhari). Wallahu a’lam bisshawab.
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